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ABSTRAKSI 
Penelitian tentang ketersediaan pangan dilakukan di 14 Kecamatan yang ada di 
Kabupaten Rokan Hulu. Pendataan dan pemetaan ketersediaan pangan Kabupaten 
Rokan Hulu ini didasarkan atas analisa terhadap situasi dan informasi 
permasalahan kerawanan pangan. Pengumpulan data primer menggunakan sensus. 
Dengan menggunakan metode indeks, semua indikatornya dirubah ke dalam bentuk 
indeks untuk menstandarisasi ke dalam skala 0 sampai 1. Berdasarkan hasil survey, 
perhitungan indeks ketersediaan pangan, secara rata-rata per kecamatan di 
Kabupaten Rokan Hulu termasuk daerah tahan pangan dengan nilai indeks sebesar 
0,26. 
Kata Kunci: Ketersediaan, Pangan 
PENDAHULUAN 
Progam peningkatan ketahanan pangan masyarakat sebagai suatu usaha penurunan 
tingkat kemiskinan disetiap wilayah dan pemenuhan kebutuhan pangan sampai pada 
tingkat rumah tangga dalam jumlah yang cukup dan mutu yang baik, aman, merata 
dan terjangkau. Undang-Undang No. 7 Tahim 1996 menegaskan bahwa peningkatan 
ketahanan pangan merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah dan 
masyarakat yang dikembangkan melalui tingkat rumah tangga. Salah satu usaha 
pemerintah untuk mewujudkan ketahanan pangan dilaksanakan melalui Peraturan 
Pemerintah (PP) No. 68 Tahun 2002 tentang Ketahanan Pangan, yang menyatakan 
bahwa penyediaan pangan diselenggarakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi 
pangan rumah tangga yang terus berkembang dari waktu ke waktu. 
Mewujudkan ketahanan pangan telah menjadi komitmen nasional sebagaimana 
dicantumkan dalam Garis-garis Besar Hainan Negara 1999-2004 yaitu 
mengembangkan sistim ketahanan pangan yang berbasis pada keragaman 
sumberdaya pangan, kelembagaan dan budaya lokal, dalam rangka menjamin 
tersedianya pangan dan nutrisi, baik jumlah maupun mutu yang dibutuhkan pada 
tingkat harga yang terjangkau dengan memperhatikan peningkatan pendapatan 
petani/nelayan serta produksi yang diatur dengan undang-undang. Terwujudnya 
ketahanan pangan dihasilkan oleh bekeijanya suatu sistim dari unsur-unsur yang 
merupakan sub sistim yang saling berinteraJcsi, yaitu sub sistim ketersediaan, sub 
sistim distribusi dan sub sistim konsumsi. 
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Dalam rangka memenuhi komitmen nasional tersebut, pemerintah melalui Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2000 tentang Propenas tahun 2000-2004, telah menetapkan 
Program Peningkatan Ketahanan Pangan. Program ini bertujuan untuk: 1) 
meningkatkan keanekare^aman produksi, ketersediaan dan konsumsi pangan 
bersimiber pangan temak, ikan, tanaman pangan, holtikultura, perkebunan beserta 
produk-produk olahaimya; 2) mengembangkan kelembagaan pangan yang menjamin 
peningkatan produksi, serta konsumsi yang lebih beragam; 3) mengembangkan usaha 
bisnis pangan; dan 4) menjamin ketersediaan gizi dan pangan bagi masyarakat. 
Secara umum, dalam mewujudkan ketahanan pangan masyarakat kita dihadapkan 
kepada beberapa masalah yaitu; (a) Produksi; (b) Distribusi; dan (c) Konsumsi 
Kerawanan Pangan dapat diar t i l^ sebagai suatu kondisi ketidak mampuan untuk 
memperoleh pangan yang cukup dan sesuai untuk hidup sehat dan aktif. Sifat 
kerawanan pangan dapat dibagi menjadi 2 (dua), yaitu : 
1. Kerawanan Pangan Transient 
Yaitu dimana sementara tidak mampu memperoleh pangan yang cukup, 
diakibatkan oleh faktor lingkungan seperti bencana alam dan ketersediaan 
infiastruktur. 
2. Kerawanan Pangan Khronis 
Yaitu kerawanan pangan dalam waktu jangka panjang tidak mampu 
memperoleh pangan yang cukup diakibatkan kurangnya kemampuan 
membeli (kemiskinan) atau kurangnya pengetahuan. 
Di Kabupaten Rokan Hulu ada beberapa permasalahan kerawanan pangan antara 
lain: kurangnya produksi bahan pangan, adanya daerah rawan banjir, tingginya angka 
kemiskinan, serta rendahnya tingkat pendidikan, yang kesemuanya itu menjadi dasar 
tingginya tingkat kerawanan pangan, yang selanjutnya akan menentukan kualitas dari 
generasi penerus. Karena kompleksnya permasalahan kerawanan pangan ini maka 
diperlukan perencanaan yang matang dan komprehensif serta diperlukan adanya 
lintas sektoral dalam mengatasi kerawanan pangan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang ketersediaan pangan 
bagi seluruh wilayaJi Kecamatan di Kabupaten Rokan Hulu. Sedangkan manfaat dari 
penelitian adalah sebagai bahan informasi bagi pihak yang berkepentmgan, 
tersedianya data dasar dan pemetaan kerawanan bagi seluruh wilayah Kecamatan 
yang akan menjadi dasar perencanaan dalam usaha peningkatan ketahanan pangan 
atau mengurangi resiko kerawanan pangan sesuai dengan permasalahan dan potensi 
di masing-masing Kecamatan. 
TELAAH PUSTAKA 
Ketahanan pangan (food security) sesuai batasan World Bank (1986), ialah 
tersedianya pangan dalam jumlah dan mutu yang memadai serta dapat dijangkau oleh 
semua orang pada setiap saat agar dapat hidup aktif dan sehat. Selanjutnya defenisi 
tersebut disempumakan pada International Food Submit dan Internasional 
Conference of Nutrition 1992 yang disepakati oleh pimpinan negara anggota PBB 
sebagai berikut: Tersedianya pangan yang memenuhi kebutuhan setiap orang, baik 
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dalam jumlah dan mutu pada setiap saat untuk hidup sehat, aktif dan produktif 
(Syarief dkk, 1999) 
Makna atau dimensi yang terkandung dalam defenisi tersebut adalah dimensi fisik 
pangan (penyediaan), dimensi ekonomi (daya beh), dimensi pemenuhan kebutuhan 
gizi individu (dimensi gizi dan sasaran) sesuai nilai-nilai budaya relegi (pola pangan 
yang sesuai), dimensi keamanan pangan (kesehatan) dan dimensi waktu (secara 
kesinambungan). Hal senada dinyatakan Hasan (1995) bahwa ketahanan pangan 
pada tingkat rumah tangga antara lain tercermin oleh tersedianya pangan yang cukup 
dan merata pada setiap waktu dan terjangkau oleh masyarakat baik fisik maupun 
ekonomi serta tercapainya konsumsi pangan yang beragam yang memenuhi syarat-
syarat gizi yang diterima budaya setempat. 
Secara teoritis, dikenal 2 (dua) bentuk ketidaktahanan pangan (food security) tingkat 
rumah tangga yaitu; pertama, ketidaktahanan pangan kronis yaitu teqadi dan 
berlangsung secara terus menerus yang biasa disebabkan oleh rendahnya daya beli 
dan rendahnya kualitas sumberdaya manusia yang sering tegadi di daerah terisolir 
dan gersang. Kedua, ketidaktahanan pangan akut terjadi secara mendadak yang 
disebabkan oleh antara lain: bencana alam, kegagalan produksi dan kenaikan harga 
yang mengakibatkan masyarakat tidak mempunyai kemampuan untuk menjangkau 
pangan yang memadai. (Atmojo dkk, 1995) 
Sukandar dkk (2001) menyebutkan 3 (tiga) indikator yang dapat digunakan dalam 
menilai tingkat ketahanan pangan yaitu (a) keseimbangan antara konsimisi dan 
kebutuhan energi per kapita yang dapat dilihat dari neraca bahan makanan; (b) 
pengukuran pendapatan yang didasarkan pada kemiskinan absolut; (c) keadaan gizi 
buruk pada anak beusia di bawah lima tahun. 
Sedangkan Hardmsyah dkk (2003) menambahkan beberapa indikator altematif yang 
dapat digxmakan, yaitu: (a) besar rumah tangga, merupakan prediktor yang baik bagi 
kecukupan kilokalori, total pengeluaran per kapita atau pendapatan per kapita; (b) 
tingginya rasio ketergantungan rumah tangga; (c) penggunaan dan kepemilikan 
lahan; (d) jumlah pangan yang khas; (e) pengeluaran untuk pangan per kapita lebih 
baik dari pada total pengeluaran per k^^ita dan pendapatan rumah tangga. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian tentang ketersediaan pangan dilakukan di 14 Kecamatan yang ada di 
Kabupaten Rokan Hulu. Pendataan dan pemetaan ketersediaan pangan Kabupaten 
Rokan Hulu ini didasarkan atas analisa terhadap situasi dan informasi permasalahan 
kerawanan pangan. Pengumpulan data primer menggunakan sensus yaitu seluruh 
desa yang ada setiap kecamatan dengan menggunakan kuesioner, dan observasi. 
Sedangkan data sekxmder diperoleh dari referensi yang tersedia pada tahun 2005 di 
setiap desa, badan/dinas Pemerintah Kabupaten Rokan Hulu yang berkaitan dengan 
ketersediaan pangan. 
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Pengolahan data primer dan sekunder disajikan dan diformulasikan kedalam tabel 
berupa angka-angka, yang selanjutnya dapat di analisa berkenaan dengan indikator 
ketersediaan pangan. Dengan menggunakan metode indeks, dimana semua 
indikatornya dirubah ke dalam bentuk indeks untuk menstandarisasi ke dalam skala 0 
sampai 1 
Rasio konsumsi perkapita per hari (CAV)-
Cnorni 
CAV — 
Pfood/Tpopx365 
Dimana: 
Cnoim : Konsumsi Normatif (300g) 
Pfood : Rata-rata Ketersediaan Pangan Serealia dari tahun 2004-2006 
Tpop : Total populasi tahun 2006 
Jika nilai CAV lebih dari 1, maka daerah tersebut defisit pangan serealia, atau 
kebutuhan konsimisi tidak bisa dipenuhi dari produksi bersih serealia (beras dan 
jagung) yang tersedia di daerah tersebut. Dan bila nilai CAV kurang dari 1, maka ini 
menunjukkan kondisi surplus pangan serealia di daerah tersebut. 
Setelah itu, data tersebut dihitung dalam suatu indek ketersediaan pangan (Uv) 
yaitu: 
Xij - Ximin 
I A V = 
Ximax ~ Ximin 
Di mana, 
Xij = nilai ke - j dari indikator ke -1 
'min' dan 'max' = nilai minimum dan maksimum dari indikator tersebut 
Setelah pendataan ini dilakukan, maka tahap berikutnya membuat pemetaan 
kerawanan pangan dengan interval yang telah ditetapkan oleh Dewan Ketahanan 
Pangan Republik Indondesia, sebagai berikut: 
Tabel 1: Interval Akses Pangan 
Interval Keterangan 
0.00-< 0.16 Sangat Tahan Pangan 
0.16-< 0.32 Tahan Pangan 
0.32-< 0.48 Cukup Tahan Pangan 
0.48-< 0.64 Cukup Rawan Pangan 
0.64-< 0.80 Rawan Pangan 
S0.80 Sangat Rawan Pangan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ketersediaan pangan adalah satu hal yang penting, meskipun faktor ini saja tidak 
cukup untuk menggambarkan ketahanan pangan di suatu wilayah. Ketersediaan 
pangan tidak hanya diperoleh dari produksi pangan serealia di suatu wilayah, tetapi 
juga berasal dari kondisi netto ekspor dan impor yang diperoleh melalui berbagai 
jalur. Meskipun demikian, pada tingkat mikro, misalnya tingkat Kabupaten dan 
tingkat yang lebih rendah, sangat sukar sekali untuk mengetahui arus pemasukan dan 
pengeluaran pangan serealia tersebut. 
1. Luas dan Produksi Pangan 
Jenis komoditas pangan utama yang harus dikembangkan dalam mengatasi 
kerawanan pangan pada subsektor pertanian adalah padi, baik padai sawah maupun 
padi ladang. Luas lahan panen yang tergarap di 14 kecamatan seluas 20.037,27 ha 
dengan produksi sebanyak 40.467,495 ton yang terdiri dari luas panen sawah 
4.637,08 ha dengan produksi 6.602,21 ton dan ladar^ 15.400,19 ha dengan produksi 
17.593,28 ha. Budi daya tanaman padi ditemukan hampir diseluruh kecamatan yang 
ada di Kabuapen Rokan Hulu. Sentra produksi utama penghasil padi terbanyak 
berada di Kecamatan Rambah Samo, Rambah Hilir dan Bangun Purba. Sedangkan 
pasokan pangan, terutama Raskin sebanyak 318,38 ton perbulan atau 0,79 % dari 
produksi padi yang ada. 
Untuk distribusi pangan ke masing-masing wilayah diluar Kabupaten Rokan Hulu, 
yaitu terutama padi dari Tapanuli Selatan dan Sumatera Barat sebanyak 805,35 Ton 
perbulan. Perluasan areal tanaman pangan padi yang relatif kecil karena sebagian 
besar lahan dimanfaatkan untuk perkebunan sawit. Secara lebih jelasnya dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
Tabel 2: Luas Panen, Produksi, Pasokan dan Distribusi Padi Per Kecamatan 
No Kecamatan Luas Panen (Ha) Padi 
Raskin 
(ton/bin) Distribusi 
1 Rokan IV Koto 1.472,57 1.778,17 29,6 143 
2 Tandun 661,82 799,16 13,8 198 
3 Kabun 485,68 586,47 13,3 61 
4 Ujung Batu 306,95 370,65 11.2 148,9 
5 Rambah Samo 2.947,74 3.559,47 27,5 52,25 
6 Rambah 1.911,63 2.308,34 27,4 3 
7 Rambah Hilir 2.577,33 3.112,19 30,9 39 
8 Bangun Purba 2.287,22 2.761,87 18 52,2 
9 Tambusai 1.857,23 2.242,65 29,4 78,5 
10 Tambusai Utara 883,29 1,066.59 36,2 -
11 Kepenuhan 1.175,99 1.420,03 26,2 20,5 
12 Kunto Darusalam 2.114,82 2.553,70 34,9 9 
13 Pangaran Tapah 1.230,00 1.485,26 9,5 -
14 Bonai Darussalam 125,00 150,94 10,5 -
Total 20.037,27 24.195,49 318.40 805,35 
Sumber: Data Oiahan Hasil Survey 2006 
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Komoditas pangan lainnya yang juga mendapat perhatian adalah jagung, ubi kayu, 
ubi jalar, kacang tanah, kedelai dan kacang Wjau. Luas area panen jagung di 
Kabupaten Rokan Hulu seluas 7.449,04 ha dengan produksi 6.250,27 ton, ubi kayu 
luas panen 4.978,81 ha dengan produksi 9..598,30 ton, ubi jalar luas panen 2.024,80 
ha dengan produksi 3.978,70, kacang tanah luas panen 12.096,40 ha dengan produksi 
9.727,40 ton, dan kacang hijau luas panen 5.445,72 ha dengan produksi 3.133,03 ton. 
Tabel 3: Produksi Jagung, Ubi Kayu, Ubi Jalar, Kacang Tanah, Kedelai dan 
Kacang Hijau Per Kecamatan 
No Kecamatan Jagung Ubi Kayu Ubi Jalar K.Tanah Kedele K. Hijau 
1 Rokan IV Koto 32.30 127.50 3.59 23.80 8.50 30.60 
2 Tandun 249.20 392.80 450.50 416.50 185.30 88.40 
3 Kabun 69.70 355.30 34.00 79.90 11.90 8.50 
4 Ujung Batu 227.80 1586.10 595.00 304.30 64.60 13.53 
5 Rambah Samo 134.03 620.50 431.80 1705.10 232.90 122.40 
6 Rambah 318.24 1870.00 340.00 292.40 16.83 231.20 
7 Rambah Hilir 255.00 510.00 136.00 1122.00 0.00 258.40 
8 Bangun Purba 778.60 1130.50 277.10 3391.50 19.89 112.20 
9 Tambusai 822.80 698.70 105.40 362.10 17.00 1116.90 
10 Tambusai Utara 620.50 775.20 210.80 115.60 52.70 54.40 
11 Kepenuhan 612.00 489.60 275.40 1132.20 40.80 736.10 
12 Kunto Darusalam 1694.90 1037.00 1108.40 260.10 714.00 105.40 
13 Pangaran Tapah 408 - - 510 680 255 
14 Bonai Darussalam 27.2 5.1 10.71 11.9 43.52 0 
Total 6,250,27 9,59830 3,978.70 9,727.40 2,087.94 3,133.03 
Sumber: Data Oiahan Hasil Survey 2006 
2. Indeks Ketersediaan Pangan 
Berdasarkan dari tabel 4 tentang perhitungan indeks ketersediaan pangan, bahwa 
secara rata-rata per kecamatan di Kabupaten Rokan Hulu termasuk daerah tahan 
pangan dengan nilai indeks sebesar 0,26. Walaupun demikian perlu juga diperhatikan 
kecamatan-kecamatan yang dapat menyebabkan kerawanan pangan yaitu Kecamatan 
Kabim dengan indeks sebesar 0,59 (cukup rawan) kerawanan ini terdapat di Desa 
Kabun, Alinatan, Bencah Kesimia; Kecamatan Tambusai Utara dengan indeks 
sebesar 0,48 (cukup rawan) kerawanan ini terdapat Desa Mahato, selanjutnya 
Kecamatan Bonai Darussalam dengan indeks 1,00 (sangat rawan) kerawanan ini 
terdapat di Desa Bonai, dan Sontang. 
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Tabel 4: Indeks Gabungan Ketersediaan Pangan (lAV) Kabupaten Rokan Hulu 
No Kabupaten 
C 
Norm 
(gr) 
Rata-rata Pfood 
(gr) 
(2004-2006) 
Penduduk 
(Jiwa) T-pop *365 
Konsumsi/ 
Kapita 
perhari 
lAV 
1 Rokan IV Koto 300 2.959.425.666,67 31.331 11.435.815,00 1,16 0,22 
2 Tandun 300 2.339.696.666,67 29.820 10.088.430,00 1,40 0,25 
3 Kabun 300 700.036.666,67 18.645 6.805.425,00 2,92 0,59 
4 Ujung Batu 300 2.120.127.333,33 39.618 14.460.570,00 2,05 0,40 
5 Rambah Samo 300 8.881.646.000,00 26.833 9.794.045,00 0,33 0,02 
6 Rambah 300 10.238.646.666,67 33.263 12.140.995,00 0,36 0,02 
7 Rambah Hilir 300 6.237.396.666,67 30.968 11.303.320,00 0,54 0,06 
8 Bangun Purba 300 7.807.390.000,00 18.263 6.665.995,00 0,26 
9 Tambusai 300 5.147.723.333,33 38.289 13.975.485,00 0,81 0,12 
10 Tambusai Utara 300 2.083.925.000,00 46.510 16.976.150,00 2,44 0,48 
11 Kepenuhan 300 2.977.406.666,67 31.545 11.513.925,00 1,16 0,20 
12 Kunto Darusalam 300 5.174.296.808,36 36.460 13.307.900,00 0,77 0,11 
13 Pangaran Tapah 300 2.391.879.423,05 21.249 7.755.885,00 0,97 0,16 
14 Bonai Darussalam 300 1 212.073.757,55 9.270 3.383.550,00 4,79 1,00 
Rata-rata Indeks Kesediaan Pangan Rokan Hulu 0,26 
Sumber: Data Oiahan Hasil Survey 2006 
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KESIMPULAN 
Melihat kondisi yang terjadi ada beberapa kecamatan yang termasuk rawan pangan 
yaitu Kecamatan Kabun, Tambusai Utara, dan Kecamatan Bonai Darussalam. 
Walaupim secara rata-rata per kecamatan Kabupaten Rokan Hulu tentang 
ketersediaan pangan termasuk daerah tahan pangan, maka hendaklah dipertahankan 
dan ditingkatkan dengan melakukan yaitu ; memenuhi kebutuhan lokal setempat 
secara wajar pada wilayah yang sangat rawan pangan; menggunakan dan 
mereplikasikan program penanganan masalah pangan yang telah sukses dilakukan di 
daeridi lain; memperkuat mekanisme institusi yang ada untuk kerjasama daerah; 
menetapkan kerangka keqa yang efektif untuk bantuan pangan daerah. 
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